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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan manusia
karena merupakan sarana untuk pengembangan sumber daya manusia. Mengingat
pentingnya pendidikan, maka Negara menjamin kesempatan bagi setiap rakyatnya untuk
memperoleh pendidikan yang layak. Jaminan untuk mendapatkan pendidikan yang layak
dan bermutu bertujuan untuk dapat mencerdaskan setiap warga Negara sesuai dengan
amanah yang tertuang di dalam pembukaan UUD 1945. Secara umum, untuk membangun
pendidikan masyarakat harus ditekankan pada usaha untuk meningkatkan mutu
pendidikan yang berimplikasi pada peningkatan kualitas kehidupan pribadi dan
masyarakat.! Pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan
mempertimbangkan kebutuhan serta bakat dan minat dari siswa. Pendidikan yang sesuai
dengan bakat, minat dan kemampuan siswa bertujuan agar setiap siswa dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik serta mempunyai kemampuan maksimal dalam menerima

pelajaran.?

Sementara itu pada hasil survei Programme for International Student Assessment
(PISA) yang merupakan salah satu rujukan penilaian mutu pendidikan di dunia, peringkat
kualitas pendidikan di Indonesia berada di golongan urutan terbawah, yaitu peringkat 72

dari 78 negara.® Oleh karena itu perlu adanya berbagai macam usaha untuk dapat
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meningkatkan mutu/kualitas pendidikan di Indonesia. Karena dengan meningkatnya
kualitas pendidikan di suatu Negara akan berdampak pada peningkatan kualitas sumber

daya manusia yang pada akhirnya akan berperan penting pada kemajuan Negara.

Pendidikan yang berkualitas bukanlah satu hal yang berdiri sendiri melainkan
sebuah kesatuan yang saling berhubungan dan berkaitan sebagai suatu sistem, jika
berbicara mengenai mutu pendidikan maka tidak akan terlepas dari tiga unsur pendidikan,
yaitu input, proses, dan lulusan.* Adanya pendidikan yang bermutu tentu sangat
dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang bermutu pula. Kualitas sebuah lembaga
pendidikan terletak dalam pengelolaan proses pembelajaran.> Oleh karena itu, berhasil
atau tidaknya pendidikan sangat bergantung pada proses belajar yang dialami oleh siswa.®
Oleh karena itu, pembelajaran yang bermutu sangat penting untuk dilaksanakan dan
ditingkatkan terutama di era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini.
Sebagai agen perubahan, lembaga pendidikan harus mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran yang baik secara berkesinambungan sebagai langkah menghadapi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berubah sangat cepat.” Perubahan
yang sangat cepat tersebut membuat abad 21 ini disebut sebagai abad pengetahuan, abad
teknologi informasi, abad globalisasi, abad ekonomi berbasis pengetahuan, abad revolusi
industry 4.0, dan sebagainya.® Perkembangan zaman sebenarnya memberikan peluang

yang cukup besar jika dapat dimanfaatkan dengan baik, namun jika tidak diantisipasi dan
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tidak dimanfaatkan dengan baik, perkembangan teknologi justru akan menyebabkan

berbagai masalah.

Salah satu dampak nyata perkembangan teknologi yang semakin pesat adalah
adanya robot-robot dengan teknologi Artificial Intelligence (Al) yang diberdayakan untuk
menggantikan pekerjaan manusia. Untuk mengantisipasi hal itu maka diperlukan sumber
daya manusia yang memiliki kompetensi yang tidak dapat dimiliki oleh robot. Kompetensi
atau keterampilan yang perlu dikuasai guna mengembangkan sumber daya manusia
diantaranya adalah keterampilan hidup dan karir, keterampilan inovasi dan belajar, dan
keterampilan teknologi informasi dan media. Keterampilan inovasi dan belajar terdiri dari
keterampilan berpikir kritis (critical thinking), keterampilan berpikir kreatif (creative
thinking), keterampilan berkomunikasi (communication), dan keterampilan bekerjasama

(collaboration).® Empat jenis keterampilan ini kemudian disebut dengan kompetensi 4C.

Kompetensi 4C merupakan kompetensi keterampilan yang saat ini sedang
digalakkan oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan dalam rangka mempersiapkan
generasi muda dalam menghadapi dunia kerja, khususnya di abad 21 yang sarat dengan
perkembangan ilmu dan teknologi."® Kompetensi 4C wajib dikuasai dan dimiliki oleh
setiap siswa guna menghadapi tantangan abad 21." Dengan keterampilan 4C siswa dapat
menjadi sumber daya manusia yang memiliki kemampuan kinerja yang unggul, dan juga

memiliki bekal untuk dapat bersaing dalam dunia kerja.
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Agar dapat memenuhi kompetensi tersebut, proses pembelajaran harus dikelola
atau dimanajemen dengan baik oleh lembaga pendidikan guna menjaga kualitas atau mutu
pembelajaran tetap bagus. Melihat realita yang ada di lapangan, masih banyak lembaga
pendidikan yang belum mampu mencetak output yang siap bersaing di abad 21. Hal itu
disebabkan oleh praktik pelaksanaan pendidikan di Indonesia yang masih belum merujuk
pada pembekalan kompetensi 4C, melainkan hanya berorientasi pada penguasaan materi
saja, yang mana goal dari pendidikan masih pada seberapa jauh siswa mampu menghafal
materi dan menjawab soal.'> Oleh karenanya pembelajaran di sekolahan harus
dilaksanakan sedemikian rupa sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan, baik itu

oleh pemerintah maupun oleh lembaga pendidikan.

Berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran dapat diamati dari input, proses, dan
output yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan. Di dalam peraturan pemerintah nomor
57 tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan disebutkan bahwa salah satu standar
yang harus diperhatikan adalah standar proses pendidikan yang di dalamnya berkaitan erat
dengan pelaksanaan pembelajaran di lembaga pendidikan untuk dapat mencapai
kompetensi lulusan. Standar proses berisi kriteria minimal proses pembelajaran pada suatu
pendidikan dasar dan menengah di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Standar proses tersebut meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan

pembelajaran, dan penilaian proses pembelajaran.

Pembelajaran pada dasarnya merupakan rekayasa yang diupayakan untuk
membantu siswa agar dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan maksud dan tujuan
pencipataannya.”™ Oleh karena itu pembelajaran di lembaga pendidikan, terutama di

madrasah perlu dikelola dan dimanajemen untuk membuat perencanaan kegiatan

12 Partono dkk., Strategi Meningkatkan .,
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pembelajaran yang mengacu pada pencapaian tujuan yang diharapkan, dan untuk
mengukur keberhasilan strategi pembelajaran yang diamati melalui berbagai indikator,
diantaranya secara akademik, lulusan dari lembaga pendidikan tersebut bisa melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Secara moral, lulusan tersebut semakin meningkat
ketakwaannya terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Secara sosial, lulusan tersebut dapat
berinteraksi dan bersosialisasi dengan masyarakat sekitarnya, dan secara kultural, lulusan

mampu menginterpretasikan ajaran agamanya sesuai dengan lingkungan sosialnya.

Sistem penyelenggaraan pendidikan di Indonesia saat ini kurang memperhatikan
kemajemukan potensi dan bakat siswa karena banyak menggunakan sistem paket
(konvensional), baik itu di jenjang pendidikan dasar maupun di jenjang pendidikan
menengah. Sistem paket memberikan porsi pembelajaran yang sama kepada seluruh siswa
tanpa memandang tingkat intelektual maupun keterampilan yang dimiliki oleh siswa.
Sistem paket seperti ini dipandang kurang sesuai dalam mengoptimalkan potensi, bakat,
dan minat siswa.' Sistem ini juga mengharuskan semua siswa menempuh sistem

pembelajaran yang sama dalam proses penuntasan materi ajarnya.

Sistem pembelajaran dengan paket menjadi kurang aspiratif ketika dihadapkan
pada realitas siswa yang majemuk baik dari sisi Intelligence Quotient (IQ) maupun minat
dan bakatnya yang akan berpengaruh terhadap cepat tidaknya proses penyelesaian materi
ajar.'® Siswa yang memiliki potensi intelektual tinggi terhambat proses pembelajarannya
dikarenakan ada siswa lain yang belum memahami materi yang disampaikan oleh guru

sehingga guru harus mengulangi penjelasan materi tersebut. Bagi siswa dengan tingkat
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intelektual yang tinggi, hal ini tentu membuang banyak waktu, karena dia yang seharusnya
sudah bisa belajar ke materi selanjutnya terpaksa menunggu siswa yang lain terlebih

dahulu.

Berdasarkan pada pemaparan di atas, maka dibutuhkan adanya sebuah inovasi
pembelajaran yang mengakomodir minat, bakat, dan potensi siswa. Dengan adanya inovasi
tersebut diharapkan dapat meningkatkan mutu pembelajaran yang diberikan oleh guru
kepada siswa sehingga bisa menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi 4C yang
baik. Salah satu inovasi yang diterapkan terkait dengan tuntutan adanya inovasi
pembelajaran yang mengakomodir potensi siswa adalah pembelajaran berbasis sistem

kredit semester.

Sistem kredit semester adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan yang mana
siswa menyepakati jumlah beban belajar yang diikuti dan/atau strategi belajar setiap
semester pada satuan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan/kecepatan
belajarnya. Sistem kredit semester diselenggarakan melalui pengorganisasian
pembelajaran yang bervariasi dan pengelolaan waktu belajar yang fleksibel."” Adanya
sistem kredit semester ini memungkinkan siswa dapat belajar dengan maksimal karena
dikelompokkan dengan siswa lain yang memiliki tingkat intelektual relatif sama. Hal ini

tentu membuat potensi intelektual setiap siswa dapat diakomodir secara menyeluruh.

Penyelenggaraan pembelajaran berbasis sistem kredit semester ini memberikan
peluang bagi siswa yang mempunyai keunggulan dalam kecepatan belajar agar dapat
belajar sesuai dengan kecepatan dan karakternya. Sehingga memungkinkan siswa dapat

menyelesaikan belajar yang seharusnya ditempuh dalam waktu tiga tahun atau enam

17 Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester Madrasah Aliyah, (Direktorat KSKK
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semester menjadi hanya dengan dua tahun atau empat semester saja.'®Adanya program
sistem kredit semester ini sekaligus sebagai bentuk pelaksanaan amanat undang-undang
nomor 20 tahun 2003 pasal 12 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang mana
disebutkan bahwa “Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak, antara lain:
(b) mendapat pelayanan pendidikan sesuai bakat, minat, dan kemampuan; dan (f)
menyelesaikan program pendidikan dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak

menyimpang dari ketentuan batas waktu yang digunakan”.®

Meskipun memiliki beberapa keunggulan, pelaksanaan program sistem kredit
semester juga memiliki beberapa tantangan, diantaranya adalah ; 1) Banyak tugas
administrasi yang harus dilakukan sekolah. 2) Dengan mengacu pada jumlah mata
pelajaran yang diberikan setiap semester maka pengelolaan sumber daya pendidikan akan
selalu berubah. 3) Kembangkan jadwal belajar yang sedikit lebih rumit. 4) siswa tetap
membutuhkan bimbingan saat menentukan pilihan mata pelajaran.?® Oleh karenanya perlu
adanya penyesuaian diri dari madrasah untuk bisa menyelenggarakan pendidikan berbasis
sistem kredit semester dengan baik agar dapat meningkatkan kualitas dari pembelajaran
dan membuat pendidik maupun siswa merasa nyaman dalam melaksanakan kegiatan

pembelajaran.

Sistem kredit semester sendiri diharapkan dapat menunjang kompetensi 4C siswa,
harapan ini dapat terlihat dari adanya RPP berbasis kecakapan hidup abad ke-21

terintegrasi keterampilan 4C dalam salah satu komponen persyaratan penyelenggaraan
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Melalui Implementasi Pembelajaran Berbasis Sistem Kredit Semester (SKS), Profetika Jurnal Studi Islam, vol.17
No.2 (Desember 2017), 16.
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program sistem kredit semester.? Untuk dapat mencapai hasil yang maksimal dalam
membentuk kompetensi 4C siswa melalui program sistem kredit semester maka perlu
adanya manajemen program serta manajemen mutu pembelajaran yang baik dalam
penyelenggaraan pendidikan berbasis sistem kredit semester di lembaga pendidikan yang

menjadi penyelenggara program Sistem Kredit Semester.

Salah satu lembaga pendidikan yang menyelenggarakan program sistem kredit
semester dalam proses pembelajarannya adalah Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi.
Pelaksanaan program sistem kredit semester di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi telah
dimulai sejak tahun 2016 dan hingga kini merupakan satu-satunya Madrasah Aliyah di
lingkup kabupaten Ngawi yang menyelenggarakan program sistem kredit semester. Di
kabupaten Ngawi sendiri hanya ada dua sekolah yang ditunjuk untuk menyelenggarakan

program sistem kredit semester, yaitu SMAN 1 Ngawi dan MAN 1 Ngawi.

Pelaksanaan sistem kredit semester di MAN 1 Ngawi dibagi menjadi dua jenis
yaitu reguler dan akselerasi. Siswa yang masuk di kelas akselerasi merupakan siswa yang
telah dipilih melalui proses yang ketat. Proses pembelajaran yang dilaksanakan di kelas
akselerasi juga lebih berat karena tujuannya adalah siswa lulus dalam dua tahun dan setelah
lulus diwajibkan untuk mendaftar di perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta. Jumlah
siswa yang masuk dalam kelas akselerasi program sistem kredit semester di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Ngawi tidak banyak, tercatat pada tahun ajaran 2022/2023 hanya terdapat

12 orang siswa yang masuk dalam kelas akselerasi.

Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi yang terletak di jalan Jekitut No. 688 A Ngawi
merupakan salah satu sekolah favorit di lingkup kabupaten Ngawi dengan rata-rata capaian

prestasi yang memuaskan. Pada tahun 2023 terdapat 29 siswa MAN 1 Ngawi yang lolos
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SNBP di berbagai perguruan tinggi negeri. Bahkan sebagian siswa dinyatakan lolos pada
perguruan tinggi negeri bergengsi seperti Universitas Gadjah Mada, Universitas
Brawijaya, Universitas Airlangga, dan Intitut Teknologi Surabaya. Salah satu indikator
lain yang paling jelas terkait dengan mutu dari Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi adalah

nilai akreditasi A yang disandangnya.

Melihat gambaran yang telah dipaparkan tersebut, penulis merasa tertarik untuk
meneliti dan mengkaji secara mendalam pelaksanaan program sistem kredit semester
terutama dalam hal manajemen mutu pembelajaran berbasis sistem kredit semester yang
dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi beserta pengaruhnya di dalam
membentuk kompetensi siswa. Mengingat bahwa Madrasah Aliyah 1 Ngawi merupakan
madrasah favorit yang banyak diminati oleh masyarakat dan merupakan satu-satunya
madrasah aliyah penyelenggara program sistem kredit semester di lingkup pendidikan

kabupaten Ngawi.

. Perumusan Masalah
1. ldentifikasi dan Pembatasan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagaimana berikut:

a. Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia.

b. Minimnya pembelajaran yang menunjang kompetensi 4C bagi siswa.

c. Kurang aspiratifnya sistem pembelajaran paket yang diterapkan di sekolah
terhadap potensi dan kecepatan belajar siswa yang berbeda-beda.

d. Bertambahnya beban guru dengan administrasi pembelajaran program sistem

kredit semester (SKS).
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e. Minimnya pelatihan yang memadai kepada guru atau penyesuaian terhadap

kebijakan dan tuntutan sistem kredit semester (SKS).

Dari beberapa masalah yang telah diidentifikasi di atas penulis mencoba
membatasi permasalahan pada aspek manajemen mutu pembelajaran berbasis sistem
kredit semester di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi serta pengaruhnya terhadap
kompetensi siswa, dalam hal ini kompetensi yang dimaksud adalah kompetensi 4C
(critical thinking, creative thinking, communication, dan collaboration). Sementara itu,
aspek-aspek yang dimaksud adalah yang berkaitan dengan fungsi manajemen dalam
peningkatan mutu pembelajaran yaitu perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan
dalam manajemen mutu pembelajaran yang dilaksankan di Madrasah Aliyah Negeri 1

Ngawi.

2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana perencanaan mutu pembelajaran berbasis sistem kredit semester (SKS)
dalam membentuk kompetensi siswa di MAN 1 Ngawi?

b. Bagaimana pelaksanaan mutu pembelajaran berbasis sistem kredit semester (SKS)
dalam membentuk kompetensi siswa di MAN 1 Ngawi?

c. Bagaimana evaluasi mutu pembelajaran berbasis sistem kredit semester (SKS)
dalam membentuk kompetensi siswa di MAN 1 Ngawi?

d. Bagaimana perbaikan mutu pembelajaran berbasis sistem kredit semester dalam

membentuk kompetensi siswa di MAN 1 Ngawi?
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Apakah terdapat pengaruh perencanaan mutu pembelajaran berbasis sistem kredit
semester (SKS) terhadap kompetensi siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi?
Apakah terdapat pengaruh pelaksanaan mutu pembelajaran berbasis sistem kredit
semester (SKS) terhadap kompetensi siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi?
Apakah terdapat pengaruh evaluasi mutu pembelajaran berbasis sistem kredit
semester (SKS) terhadap kompetensi siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi?
Apakah terdapat pengaruh perbaikan mutu pembelajaran berbasis sistem kredit
semester (SKS) terhadap kompetensi siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi?
Apakah terdapat pengaruh simultan antara perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan
perbaikan mutu pembelajaran berbasis sistem kredit semester (SKS) terhadap

kompetensi siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi?

C. Tujuan Penelitian

adalah:

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan penelitian ini

Untuk menggali dan merumuskan perencanaan pembelajaran berbasis sistem
kredit semester (SKS) dalam membentuk kompetensi siswa di MAN 1 Ngawi
Untuk menggali dan merumuskan pelaksanaan pembelajaran berbasis sistem
kredit semester (SKS) dalam membentuk kompetensi siswa di MAN 1 Ngawi
Untuk menggali dan merumuskan evaluasi pembelajaran berbasis sistem kredit
semester (SKS) dalam membentuk kompetensi siswa di MAN 1 Ngawi

Untuk menggali dan merumuskan perbaikan pembelajaran berbasis sistem kredit

semester (SKS) dalam membentuk kompetensi siswa di MAN 1 Ngawi
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Untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh perencanaan mutu
pembelajaran berbasis sistem kredit semester (SKS) terhadap pembentukan
kompetensi siswa MAN 1 Ngawi

Untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh pelaksanaan mutu
pembelajaran berbasis sistem kredit semester (SKS) terhadap kompetensi siswa
MAN 1 Ngawi

Untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh evaluasi mutu pembelajaran
berbasis sistem kredit semester (SKS) terhadap kompetensi siswa MAN 1 Ngawi
Untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh perbaikan mutu
pembelajaran berbasis sistem kredit semester (SKS) terhadap kompetensi siswa
MAN 1 Ngawi

Untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan perbaikan mutu pembelajaran berbasis sistem kredit semester (SKS)

terhadap kompetensi siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Ngawi

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka hipotesis

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha

Ha

Terdapat pengaruh signifikan dari perencanaan mutu
pembelajaran berbasis sistem kredit semester terhadap
kompetensi siswa di MAN 1 Ngawi

Terdapat pengaruh signifikan dari pelaksanaan mutu
pembelajaran berbasis sistem kredit semester terhadap

kompetensi siswa di MAN 1 Ngawi
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Ha Terdapat pengaruh signifikan dari evaluasi mutu pembelajaran
berbasis sistem kredit semester terhadap kompetensi siswa di
MAN 1 Ngawi

Ha Terdapat pengaruh signifikan dari perbaikan mutu pembelajaran
berbasis sistem kredit semester terhadap kompetensi siswa di
MAN 1 Ngawi

Ha : Terdapat pengaruh signifikan dari perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan perbaikan mutu pembelajaran berbasis sistem

kredit semester terhadap kompetensi siswa di MAN 1 Ngawi

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan memberikan manfaat bagi semua pihak
baik yang terlibat secara langsung dan tidak langsung dan juga bagi pihak-pihak yang tidak

terlibat dalam penelitian. Manfaat dari hasil penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu:

1. Kontribusi Teoritis
Secara teoritis peneliti berharap hasil dari penelitian ini mampu menambah dan
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan keilmuan Manajemen
Pendidikan Islam, khususnya dalam hal membentuk kompetensi siswa madrasah

melalui manajemen mutu pembelajaran berbasis sistem kredit semester.

2. Kontribusi Praktis

Secara praktis peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat dalam
menambah referensi keilmuan Manajemen Pendidikan Islam atau sebagai rujukan dan

tambahan pustaka terkait manajemen mutu pembelajaran berbasis sistem kredit
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semester sebagai salah satu upaya untuk bisa membentuk kompetensi siswa bagi

pengelola lembaga pendidikan, khususnya kepada :

a. Bagi Kepala Madrasah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam menerapkan
manajemen mutu pembelajaran dengan baik, sehingga dapat membentuk
kompetensi siswa sesuai dengan tujuan lembaga pendidikan.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana menambah keilmuan guru
untuk menjalankan tugas pendidikan secara bersama dan untuk mencapai tujuan
yang sama dalam menghasilkan kompetensi siswa yang baik.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan dan
bahan pertimbangan jika peneliti yang akan datang tertarik untuk meneliti hal yang
serupa dengan penelitian ini.

F. Penegasan Istilah

Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman, maka perlu didefinisikan
beberapa istilah yang akan sering digunakan dalam tesis ini yang berjudul “Manajemen
Mutu Pembelajaran Berbasis Sistem Kredit Semester (SKS) Dan Pengaruhnya Terhadap
Kompetensi Siswa (Study Sequential Exploratory Mix Method di MAN 1 Ngawi)”, dengan
adanya penegasan istilah ini maka diharapkan tesis ini mudah dipahami. Istilah-istilah
yang sering digunakan di dalam tesis ini terbagi menjadi dua, yakni istilah secara

konseptual dan istilah-istilah secara operasional, dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Penegasan Konseptual

a. Manajemen Mutu Pembelajaran
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Manajemen mutu pembelajaran diartikan sebagai suatu usaha tata kelola berupa
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, serta pengevaluasian dengan
pemberian pelayanan yang berkualitas terhadap siswa khususnya dalam bidang
pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan yang sudah ditetapkan oleh lembaga
pendidikan serta dapat menghasilkan siswa-siswa yang bermutu di masa mendatang

sebagai output dari pelaksanaan pembelajaran.??
b. Sistem Kredit Semester

Sistem kredit semester adalah bentuk penyelenggaraan pendidikan yang peserta
didiknya menyepakati jumlah beban belajar yang diikuti dan/atau strategi belajar setiap
semester pada satuan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan/kecepatan
belajarnya. Sistem kredit semester (SKS) diselenggarakan melalui pengorganisasian

pembelajaran bervariasi dan pengelolaan waktu belajar yang fleksibel.?

Tujuan utama penyusunan kurikulum berbasis sistem kredit semester adalah untuk
memberikan peluang secara khusus bagi siswa yang mempunyai keunggulan dalam
kecepatan belajar dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan karakternya. Sehingga
memungkinkan siswa melalui SKS dapat menyelesaikan belajar hanya dengan 4 semester
saja meskipun normalnya harus ditempuh dalam waktu belajar 3 tahun maupun dapat pula

diselesaikan selama 8 semester bagi siswa yang lebih lambat belajarnya.?*

c. Kompetensi Siswa

Kompetensi didefinisikan sebagai pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai dasar

yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Kebiasaan berfikir dan

22 Radiana, U., & Tursina, N. (2022). Manajemen Mutu Pembelajaran dalam Rangka Optimalisasi
Profesionalisme Tenaga Pendidik Di Madrasah/Sekolah. Ngaji: Jurnal Pendidikan Islam, 2(2), 57-72.

2 Petunjuk Teknis Penyelenggaraan....., 9

24 Eko Supriyanto, Model Penguatan ....16
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bertindak secara konsisten dan terus-menerus memungkinkan seseorang menjadi
kompeten, dalam arti memiliki pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai dasar untuk

melakukan sesuatu.?®

Pendidikan abad 21 memiliki tantangan yang tidak mudah, dan salah satu
tantangan tersebut adalah mencetak output yang berkualitas untuk mampu bersaing di abad
21 ini, dengan langkah membekali siswa dengan kompetensi 4C melalui program-program
unggulan yang ada pada setiap lembaga pendidikan.?® Kompetensi 4C yang dimaksud

adalah Critical Thinking, Creative Thinking, communication, dan collaborations.?”

2. Penegasan Operasional

Secara operasional yang dimaksud dengan judul penelitian manajemen mutu
pembelajaran berbasis sistem kredit semester dalam membentuk kompetensi siswa di
MAN 1 Ngawi adalah sebuah penelitian yang membahas tentang bagaimana madrasah
merencanakan, melaksanakan dan melakukan evaluasi serta perbaikan dalam pelaksanaan
pembelajaran berbasis sistem kredit semester (SKS) dalam upaya membentuk kompetensi

siswa.

25 Abdul Majid and Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi: Konsep Dan
Implementasi Kurikulum (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 51.

26 Partono et al., ‘Strategi Meningkatkan Kompetensi 4C (Critical Thinking, Creativity, Communication,
& Collaborative)’.

27 Ida Bagus Putu Arnyana, ‘Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kompetensi 4c (Communication,
Collaboration, Critical Thinking Dancreative Thinking) Untuk Menyongsong Era Abad 21°, Prosiding:
Konferensi Nasional Matematika Dan IPA Universitas PGRI Banyuwangi 1, no. 1 (2019): i—xiii.



